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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan yang menjadi 

tempat bagi semua kalangan dalam menyimpan hartanya. Sebagaimana 

fungsinya yaitu menghimpun dana dari masyarakat kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit/ 

pembiayaan dan juga jasa yang tujuannya meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Perbankan syariah Indonesia yang terdiri atas Bank Umum Syariah 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) terus menunjukkan pertumbuhan positif. Pada tahun 2018, kondisi 

ketahanan perbankan syariah semakin solid. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 248 bps (yoy) 

menjadi 20,39%. Sementara itu, fungsi intermediasi perbankan syariah 

berjalan dengan baik. Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak 

ketiga (DPK) masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar 12,21% (yoy) 

dan 11,14% (yoy), sehingga pertumbuhan aset perbankan syariah selama 

periode tersebut sebesar 12,57% (yoy). Total aset, PYD, dan DPK perbankan 

syariah masing-masing mencapai Rp489,69 triliun, Rp329,28 triliun, dan 

Rp379,96 triliun pada akhir tahun 2018.  

 

 

Gambar 1. 1. Pertumbuhan Perbankan Syariah 

0,00%

5,00%

10,00%

15,00%

20,00%

25,00%

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Pertumbuhan Perbankan Syariah 

Aset (12,57%)

Pembiayaan (12,21%)

Dana Pihak Ketiga
(11,14%)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 



2 
 

 
 
 

Likuiditas perbankan syariah juga memadai, yang ditunjukkan oleh 

rasio FDR yang terjaga pada kisaran 80-90%. Rata-rata harian rasio AL/NCD 

selalu berada di atas threshold 50%, yaitu sebesar 130,85%. Rata-rata harian 

rasio AL/DPK juga berada di atas threshold 10%, yaitu sebesar 23,88%. 

Risiko kredit perbankan syariah menunjukkan perbaikan dengan menurunnya 

NPF gross sebesar 102 bps (yoy) menjadi sebesar 2,85%.  

 

          

Gambar 1.2. Rasio Perbankan Syariah 

 

Sepanjang tahun 2018, jumlah BUS mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 13 BUS menjadi 14 BUS dengan adanya konversi BPD NTB 

menjadi Bank NTB Syariah. Sebagaimana amanat Undang-undang (UU) 

Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008, Bank Umum Konvensional wajib 

melakukan pemisahan Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum 

Syariah (BUS). Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank 

NTB) kemudian memutuskan untuk melakukan perubahan kegiatan usaha 

dari bank konvensional menjadi bank syariah atau secara sederhana disebut 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 
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dengan proses konversi. Setelah menyelesaikan proses konversi, pada tanggal 

4 September 2018, sebagaimana Surat Keputusan Anggota Dewan 

Komisioner OJK, Bank NTB resmi beroperasi secara penuh sebagai Bank 

NTB Syariah. Bank NTB Syariah merupakan Bank Pembangunan Daerah 

(BPD) ke-2 yang melakukan konversi. Setelah sebelumnya Bank Aceh 

berhasil konversi menjadi Bank Aceh Syariah pada tahun 2017.  

Dalam rangka perluasan portofolio dana dan pembiayaan perbankan 

syariah, perbankan syariah ditantang untuk lebih mendiversifikasi produknya. 

Bank Syariah diharapkan mampu membangun image di mata konsumen 

dengan keunikan yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen. Hal tersebut sejalan dengan arah kebijakan pada “Roadmap 

Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019”. Dalam roadmap tersebut, salah 

satu upaya untuk mengembangkan variasi produk baru perbankan syariah di 

Indonesia melalui pengenalan produk Shariah Restricted Intermediary 

Account (SRIA). Produk ini dapat menjadi solusi bagi investor/shahibul maal 

yang ingin mendapatkan imbal hasil yang sesuai dengan profil risiko yang 

dimiliki oleh investor/shahibul maal serta menjawab permintaan pemilik 

proyek untuk mendapatkan sumber pembiayaan yang lebih kompetitif dan 

sesuai dengan profil risiko proyek. 

 

           

Gambar 1.3. Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 
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Aset perbankan syariah masih menunjukkan pertumbuhan yang positif, 

meski mengalami perlambatan jika dibandingkan tahun sebelumnya. Dalam 

tiga tahun terakhir, pertumbuhan aset perbankan syariah masih terjaga double 

digit, dengan pangsa aset mencapai 5,96% terhadap perbankan nasional, 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 5,78%. Baik BUS, 

UUS, maupun BPRS menunjukkan pertumbuhan positif. 29 dari 34 bank 

syariah (14 BUS dan 20 UUS) mempunyai induk Bank Umum Konvensional 

(parent/ sister company). Salah satu program strategis OJK dalam Roadmap 

Perbankan Syariah Indonesia 2015 – 2019 mendorong peningkatan komitmen 

induk bank syariah melalui peningkatan permodalan dan skala usaha, 

memperbaiki efisiensi melalui optimalisasi peran induk dan mengembangkan 

layanan perbankan syariah hingga mencapai share minimum 10% aset BUK 

induknya. Hingga akhir tahun 2018, telah terdapat 10 BUS & UUS yang 

memiliki share aset melampaui 10% aset BUK induknya. 

Gambar 4. menggambarkan perkembangan total aset bank umum 

syariah selama dekade terakhir. 

 

Gambar 1.4. Perkembangan Total Aset Bank Umum Syariah 

Selama Satu Dekade Terakhir 

 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia yang diukur 

menggunakan total aset menunjukkan pertumbuhan yang  tidak  stabil  secara  

periodik.  Kenaikan  yang  stabil  terjadi pada  tahun  2007  hingga  2011. Jika 

ditarik satu dekade ke belakang dimulai dari tahun ini, maka pertumbuhan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan,2019  
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aset perbankan syariah terbesar terjadi pada tahun 2011 sebesar 49,17 %. Hal 

ini dapat terjadi karena peningkatan eksistensi bank syariah di Indonesia 

didorong oleh tingginya minat masyarakat untuk menempatkan dananya di 

bank syariah dan telah berkembang menjadi sebuah tren. Produk dana 

perbankan syariah memiliki daya tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi 

hasil dan margin produk tersebut masih kompetitif dibanding bunga di bank 

konvensional. Selain itu, kinerja perbankan syariah menunjukan peningkatan 

yang signifikan tercermin dari permodalan dan profitabilitas yang semakin 

meningkat (Yunita, 2014). 

Penurunan pertumbuhan aset perbankan syariah terjadi pada tahun 2012 

hingga 2015 secara continue. Perlambatan aset industri yang relatif signifikan 

pada bulan Maret sampai dengan bulan September 2012, karena penurunan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang cukup tajam. Penurunan ini disebabkan 

antara lain karena penarikan dana simpanan milik pemerintah (Kementerian 

Agama) dari bank syariah yang cukup besar dan dialihkan ke sukuk dana haji 

Indonesia guna memenuhi target pendanaan pembangunan (Bank Indonesia, 

2012). Meskipun terdapat kenaikan pada tahun 2016 dengan pertumbuhan 

lebih dari 20% akan tetapi hingga saat ini tingkat pertumbuhan aset bank 

syariah belum mampu stabil dan kian mengalami penurunan. 

Pada tanggal 11sampai 15 Desember 2018, anggota Komite Nasional 

Keuangan Syariah (KNKS) termasuk Bank Indonesia (BI) serta instansi 

terkait lainnya mengadakan Indonesia Shari’a Economic Festival (ISEF) 

2018 sebagai komitmen nyata dan dukungan untuk mengembangkan ekonomi 

dan keuangan syariah dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi nasional. 

Tema ISEF 2018 menggambarkan tahap peletakan fondasi pengembangan 

ekonomi dan keuangan syariah (2015-2018) dalam blueprint pengembangan 

ekonomi keuangan syariah, sebelum memasuki fase kedua pada tahun 2019, 

yaitu tahap penguatan strategi dan program ekonomi keuangan syariah. Oleh 

karena itu perbankan syariah juga harus menyiapkan diri menghadapi fase 

kedua di tahun 2019 ini. 
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Penguatan Strategi dan Program Ekonomi Keuangan Syariah, salah 

satunya dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan aset secara lebih 

profesional. Penelitian Aisy et al. (2010) mampu menunjukkan bahwa 

pertumbuhan aset perbankan syariah merupakan variabel laten yang dapat 

dijadikan pijakan untuk mengembangkan pengelolaan dana umat melalui 

perbankan syariah. Dalam mengelola aset tersebut, tentunya ditentukan oleh 

berbagai  faktor,  baik  faktor eksternal  maupun  faktor  internal.  Hal  ini  

juga  ditemukan  dalam  penelitian Syafrida et al. (2011), yang  menemukan 

berbagai faktor determinan yang mempengaruhi pengelolaan aset bank 

syariah. Faktor eksternal sebagian besar telah ditentukan oleh pemerintah dan 

lembaga pembuat regulasi, sedangkan faktor internal justru harus 

dipersiapkan bank syariah agar mampu memanfaatkan peluang besar 

pengelolaan dana umat melalui aset yang dimiliki. Beberapa faktor internal 

yang mempengaruhi pertumbuhan aset perbankan syariah berdasarkan 

temuan Aisy et al. (2010) serta Syafrida et al. (2011) adalah tingkat bagi 

hasil, promosi, pendidikan dan biaya pelatihan, rasio Non-Performing 

Financing, rasio Return on Assets, rasio Financing to Deposito Ratio serta 

jumlah cabang bank. 

Dalam buku IBI (2015) menjelaskan pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank syariah diharapkan dapat memberikan kontribusi pendapatan yang 

berkelanjutan dan senantiasa berada dalam kualitas yang baik. kualitas 

pembiayaan yang kurang baik, atau bahkan memburuk, akan berdampak pada 

penurunan kinerja bank secara langsung, seperti penurunan pendapatan dan 

laba yang diperoleh bank syariah. Penurunan pendapatan dan laba tersebut 

selanjutnya akan menurunkan kemampuan bank syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan lebih lanjut dan menjalankan bisnis lainnya. Kualitas 

pembiayaan yang kurang baik disebabkan oleh adanya risiko bisnis yang 

dihadapi nasabah yang menerima pembiayaan dan risiko yang terdapat pada 

bank syariah sendiri. Risiko pembiayaan yang dihadapi bank syariah tidak 

selalu mudah untuk diidentifikasi. Risiko pembiayaan dapat terjadi karena 

kegagalan usaha nasabah, tidak amanahnya nasabah  dalam mengelola dana 
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(penyalahgunaan dana), kurangnya kemampuan dan/ atau komitmen 

nasabahdalam menjalankan usahanya,  maupun kekurangsempurnaan dalam 

melakukan analisis dan struktur fasilitas yang diberikan. Risiko pembiayaan 

bisa terjadi secara langsung dalam pemberian cash financing facility seperti 

garansi bank. Pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif merupakan 

komponen penting bagi keberhasilan setiap organisasi bank syariah. 

Kualitas pembiayaan yang baik ditentukan oleh pemahaman dan 

pengelolaan yang baik oleh pegawai dan pejabat yang menangani pembiayaan 

tersebut, yang mencakup, antara lain tentang tujuan dan proses pembiayaan, 

prinsip-prinsip organisasi pembiayaan, kebijakan dan prosedur pembiayaan, 

perencanaan dan strategi pembiayaan, pengelolaan dan pemantauan 

pembiayaan, serta pengawasan pembiayaan. Karena itu, bisnis pembiayaan 

perbankan syariah harus dikelola oleh pegawai bank syariah yang kompeten, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip kehati-hatian yang telah diterapkan secara 

internasional dan terbukti keandalannya.    

 

         

Gambar 1.5. Pertumbuhan Pembiayaan 
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15,23% (yoy). Perlambatan ini disebabkan oleh masih terfokusnya industri 

perbankan melakukan konsolidasi untuk memperbaiki kualitas pembiayaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh rasio non-performing financing (NPF) yang semakin 

membaik dengan NPF Gross dan NPF Net tercatat masing-masing sebesar 

2,85% dan 1,74% , menurun dari tahun sebelumnya sebesar 3,87% dan 

2,13%. 

Tabel 1.1. Pertumbuhan Pembiayaan Berdasarkan Jenis 

Penggunaan 

Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaannya 

Jenis 

Penggunaan 
Nominal (Rp triliun) 

Pertumbuhan 

(yoy) 

Konsumsi 143.75 17,25% 

Modal Kerja 108.48 5,55% 

Investasi 77.05 13,17% 

Total 329.28 12,21% 

 

         Perbaikan kualitas pembiayaan ini berdampak pada melambatnya 

pertumbuhan pembiayaan Modal Kerja yang sebesar 5,55% (yoy) 

dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 14,07% 

(yoy). Pertumbuhan pembiayaan Konsumsi terjaga di angka 17,25% (yoy), 

meski sedikit mengalami perlambatan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang sebesar 18,94% (yoy). Sementara, pembiayaan Investasi 

mampu tumbuh lebih tinggi dari tahun sebelumnya 11,30% (yoy) menjadi 

13,17% (yoy). 

Darsono, et al. (2017) menyatakan dalam bukunya, untuk memenuhi 

permintaan yang semakin meningkat terhadap layanan perbankan seiring 

meningkatnya aset perbankan syariah, strategi baru telah dikembangkan dan 

diperkenalkan kepada industri perbankan syariah. Secara umum pasar 

perbankan diidentifikasi mengarah kepada permintaan terhadap layanan akan 

pinjaman cepat seperti kredit tanpa agunan dan kredit skala kecil (mikro). Hal 

yang sama terjadi pada perbankan syariah disebabkan target pasar yang sama 

dan adanya kecenderungan replikasi produk (product mirroring) perbankan 

syariah dari perbakan konvensional. Akan tetapi, produk semacam ini dapat 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 
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menyebabkan peningkatan pembiayaan yang bersifat konsumtif. Oleh karena 

itu, diperlukan produk penyeimbang yang mendukung sektor produktif. 

Sehingga diupayakan adanya dorongan bagi bank syariah agar menggunakan 

produk yang menghasilkan aset produktif.  

Parwanto & Husaini (2016) menjelaskan bahwa Peningkatan 

kelembagaan pada bank syariah di Indonesia menyebabkan kinerja bank 

syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi berjalan cukup baik. Hal 

tersebut dibuktikan dari kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana yang 

mengalami pertumbuhan signifikan, meningkatnya pertumbuhan 

penghimpunan dana seimbang dengan pertumbuhan penyaluran dana yaitu 

dari sektor riil, baik berupa pembiayaan (Mudharabah dan Musyarakah), 

piutang (Murabahah, Istishna, dan Qardh), dan dalam bentuk pembiayaan 

Ijarah.  

Sampai saat ini sosialisasi perbankan syari’ah dianggap masih belum 

begitu efektif karena sosialisasi terfokus pada Islamisasi, yaitu 

menghubungkan prinsip-prinsip Islam ke dalam sistem perbankan, sosialisasi 

yang dilakukan belum mencapai tahap saintifikasi sehingga sosialisasi 

perbankan syariah menjadi kurang efektif. Kurang efektifnya sosialisasi 

tersebut disebabkan kurangnya upaya dalam mensosialisasikan unsur-unsur 

Islam sampai dapat diterima oleh masyarakat secara umum dan rasional, 

sehingga perbankan syariah tidak hanya diakui keunggulannya di kalangan 

loyalis syariah namun juga dapat lebih memasyarakat. (Santoso, 2018) 

Di salah satu Perguruan Tinggi Islam yang di dalamnya tentu 

mempelajari Ilmu Ekonomi Syariah pastinya dianggap telah memahami hal-

hal terkait Bank Syariah, bahkan diharapkan menjadi media dalam 

mengenalkan Bank Syariah kepada masyarakat. Pada kenyataannya, tidak ada 

Bank Syariah secara fisik di lingkungan tersebut, sehingga dimungkinkan 

penggunaan produk pembiayaan di Bank Syariah oleh para pegawainya pun 

tergolong rendah. 

Lembaga keuangan syariah memiliki keterlibatan langsung dengan 

masyarakat, sehingga banyak tantangan dan permasalahan yang sering timbul 
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dan dihadapi dalam perkembangannya, baik pengaruh internal maupun 

eksternal. Menurut Mursid, et al (2015) untuk bisa menarik minat 

masyarakat, perusahaan dituntut mengetahui apa keinginan dan kebutuhan 

terhadap produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan yang ditawarkan. 

Bank syariah sebagai lembaga keuangan perlu mengkonsumsikan setiap 

produk yang ditawarkan. hal ini dilakukan agar masyarakat luas mengetahui 

serta memahami fasilitas dan jenis-jenis produk perbankan syariah, sehingga 

menarik minat masyarakat untuk membeli manfaat dari produk dan jasa bank. 

Produk dan jasa yang ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan masyarakat. Dalam hal ini minat masyrakat dikaitkan dengan motif 

religious dan kualitas pelayanan perbankan syariah. Motif religious 

merupakan persepsi nasabah dalam hal operasional bank, produk bank 

dengan prinsip syariah. 

Huda, et al (2013) mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia 

terkenal sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, namun dalam 

mengoptimalkan lembaga keuangan syariah sebagai media transaksi dan 

investasi saat ini belum begitu terwujud secara maksimal. Hal tersebut terkait 

dengan tata kelola, kepercayaan masyarakat dan kinerja perbankan syariah 

yang tidak dapat terpantau secara objektif oleh masyarakat umum. 

Perkembangan usaha kecil jika didukung dengan pembiayaan yang ada 

pada bank syariah tentu akan membuat perekonomian warga yang memiliki 

usaha kecil akan menjadi lebih baik, seperti yang kita ketahui usaha kecil 

adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 

pertahun diluar tanah dan bangunan tempat usahanya, jika merujuk pada 

definisi ini maka usaha yang di rintis warga akan mengalami kemajuan, jika 

warga mau mengajukan pembiayaan pada bank syariah. Seperti yang kita 

ketahui bank syariah menerapakan prinsip dan pola dalam pembiayaan sesuai 

dengan syariah Islam hal ini tentunya merupakan tujuan utama dalam usaha 

sebagai seorang muslim yaitu bukan hanya mendapatkan keuntungan di dunia 

tetapi juga di akhirat (Suparyanto, 2013). 
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Dari fenomena yang peneliti temui dilapangan bahwa keanekaragaman 

produk pembiayaan pada perbankan syariah berbanding terbalik dengan 

minat masyarakat mengajukan pembiayaan pada bank syariah. Minat yang 

merupakan rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau suatu aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang diluar diri, semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. 

Dengan berbagai jenis pembiayaan yang ada pada bank syariah, 

seharusnya masyarakat lebih memilih mengajukan pembiayaan pada bank 

syariah untuk meningkatkan perekonomian keluarganya dan dapat 

mengembangkan kegiatan usahanya, karena selain pembiyaan pada bank 

syariah memiliki berbagai macam pilihan, tentu penerapan kegiatan 

oprasionalnya juga sesuai dengan syariat Islam, dan tidak mengandung unsur 

riba. 

Berdasarkan data perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

(bukan hanya Unit Usaha Syariah) seharusnya menjadi tinjauan penting 

dalam mengembangkan perbankan syariah, mengingat sebagian besar 

penduduk Indonesia adalah muslim. Namun faktanya pangsa pasar yang luas 

ini belum sebanding dengan jumlah Bank Umum Syariah yang ada sampai 

dengan saat ini, apakah faktor tersebut dipengaruhi oleh penguatan faktor-

faktor internal yang mendukung pertumbuhan aset bank umum syariah yang 

ada di Indonesia atau justru dipengaruhi oleh faktor perilaku konsumsi 

terhadap minat masyarakat dalam keputusannya memilih bank syariah 

sebagai media transaksi dan investasi saat ini. Maka penelitian ini berfokus 

pada pengaruh perilaku konsumsi terhadap minat masyarakat dalam 

keputusannya memilih  produk pembiayaan bank syariah agar pelaksanaan 

penyaluran dana atau pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia ke 

masyarakat ketika terjadi problem ekonomi atau kendala yang menghambat 

penyaluran perbankan syariah dapat diketahui apa penyebab sebenarnya, 

sehingga dapat mencari solusi terbaik dalam mengatasi masalah yang ada. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan informasi bahwa masyarakat di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, namun belum begitu 

memanfaatkan adanya lembaga perbankan syariah. Maka dari itu, penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh perilaku konsumsi terhadap minat 

masyarakat dalam keputusan memilih produk pembiayaan bank syariah. 

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh pengetahuan tentang bank syariah, sikap, norma 

subjektif, kendali perilaku dan religiusitas terhadap minat masyarakat 

dalam memilih produk pembiayaan bank syariah? 

b. Bagaimana pengaruh pengetahuan tentang bank syariah dan religiusitas 

terhadap keputusan masyarakat dalam memilih produk pembiayaan bank 

syariah? 

c. Bagaimana pengaruh minat masyarakat terhadap keputusan memilih 

produk pembiayaan pada bank syariah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang bank syariah, sikap, 

norma subjektif, kendali perilaku dan religiusitas terhadap minat 

masyarakat dalam memilih produk pembiayaan bank syariah 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang bank syariah dan 

religiusitas terhadap keputusan masyarakat dalam memilih produk 

pembiayaan bank syariah 

c. Untuk mengetahui pengaruh minat masyarakat terhadap keputusan 

memilih produk pembiayaan pada bank syariah 

 

1.4. Batasan Penelitian  

Agar lebih terarahnya penulisan ini, maka penelitian ini memiliki 

beberapa batasan, yaitu sebagai berikut: 

a. Objek penelitian adalah keputusan nasabah bank syariah di wilayah DKI 

Jakarta 
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b. Variabel-variabel yang diteliti berkaitan dengan pengaruh perilaku 

konsumsi yang dibatasi dalam 5 (lima) faktor, yaitu: pengetahuan, sikap, 

norma subjektif, kendali perilaku dan religiusitas.  

 

1.5. Manfaat Penelitian  

a. Membantu memberikan informasi kepada masyarakat yang belum 

mengetahui mengenai produk pembiayaan di bank syariah, dan bagi 

masyarakat yang sudah mengetahui secara umum proses pembiayaan, agar 

lebih yakin dalam memutuskan pilihannya menggunakan produk 

pembiayaan pada bank syariah. 

b. Dapat membantu mengatasi persoalan-persoalan terkait produk 

pembiayaan yang akan diajukan oleh masyarakat kepada bank syariah. 

c. Mengembangkan ilmu pengetahuan tentang produk pembiayaan bank 

syariah. 

 


